
 

 

i 

ANALISIS SISTEM PENGELUARAN KAS KECIL PADA  

PT SENSATIA BOTANICALS 

HALAMAN SAMPUL DEPAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AGUS PURNOMO PUTRA 

NIM. 2115613076 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024 

  



 

 

ii 

ANALISIS SISTEM PENGELUARAN KAS KECIL PADA  

PT SENSATIA BOTANICALS 

HALAMAN SAMPUL DALAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AGUS PURNOMO PUTRA 

NIM. 2115613076 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI BALI 

BADUNG 

2024









 

 

vi 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat dan 

rahmatnya, tugas akhir dapat diselesaikan. Penulisan tugas akhir ini dilakukan 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Vokasi 

Akuntansi di Politeknik Negeri Bali. Penulis menyadari bahwa penyelesaian tugas 

akhir ini tidak terlepas dari banyak pihak yang telah memberikan bantuan serta 

dukungan yang sangat besar. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima 

kasih sedalam- dalamnya kepada para pihak: 

1. I Nyoman Abdi, S.E., M.eCom. selaku Direktur Politeknik Negeri Bali 

2. I Made Bagiada, S.E., M.Si, Ak. selaku Ketua Jurusan Akuntansi 

3. Ni Made Wirasyanti Dwi Pratiwi, S.E, M.Agb., Ak. selaku Ketua Program 

Studi Program Diploma III Akuntansi 

4. Drs. Ec. I Ketut Sukayasa, M.Com., Ak sebagai dosen pembimbing I  yang 

telah memberikan semangat, bimbingan, dorongan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik 

5. Ni Made Ayu Dwijayanti, S.E., Ak., M.Si sebagai dosen pembimbing II yang 

telah memberikan semangat, bimbingan, dorongan, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik 

6. Orang tua, keluarga tercinta, dan para sahabat yang dengan penuh 

memberikan dukungan dan perhatian dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

7. Accounting spv, general cashier, dan seluruh staff PT Sensatia botanicals 

yang telah memberikan kesempatan untuk pengambilan dan informasi untuk 

mendukung penyelesaian tugas akhir ini. 



 

 

vii 

Dengan keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam penyusunan tugas 

akhir ini masih banyak hal relevan yang belum diungkap secara utuh karena 

keterbatasan kemampuan, waktu, dan pengalaman penulis. Namun demikian, tugas 

akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan. 

 

Badung, 14 Februari 2024 

 

 

Penulis 



 

 

viii 

ANALISIS SISTEM PENGELUARAN KAS KECIL PADA PT SENSATIA 

BOTANICALS 

ABSTRAK  

Agus Purnomo Putra 

 

 Perusahaan perlu melakukan tindakan untuk mendeteksi dan mencegah 

terjadinya kecurangan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Masalah atau 

tindak kecurangan yang sering terjadi dalam siklus kas kecil. Dana kas kecil pada 

PT Sensatia Botanicals belum sepenuhnya dikelola dengan baik, dari metode 

pencatatan yang tidak diketahui sampai kecurangan yang dilakukan oleh karyawan   

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem pengeluaran kas kecil 

yang diterapkan di PT Sensatia Botanicals, mengidentifikasi kelemahan dalam 

sistem tersebut, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan guna meningkatkan 

pengendalian internal dan akurasi pelaporan keuangan perusahaan. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

dengan karyawan di PT Sensatia Botanicals untuk memperoleh informasi mengenai 

sistem pengeluaran kas kecil yang ada. Observasi dilakukan dengan terlibat 

langsung dalam kegiatan perusahaan, sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen-dokumen terkait pengeluaran kas kecil. Analisis data 

dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai sistem pengeluaran kas kecil di perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem pengeluaran kas kecil di PT Sensatia 

Botanicals menggunakan metode dana tidak tetap (fluctuating fund balance 

system). Namun, sistem ini masih memiliki beberapa kelemahan, antara lain adanya 

perangkapan fungsi oleh general cashier, ketidakpatuhan beberapa karyawan 

terhadap prosedur yang telah ditetapkan, dan kurangnya pengawasan dalam 

penerimaan dan pengeluaran dana kas kecil. Rekomendasi yang diberikan meliputi 

pemisahan fungsi pencatatan dan pengeluaran kas kecil, penetapan otorisasi yang 

lebih ketat, serta penerapan sistem pengawasan yang lebih baik untuk memastikan 

akurasi dan kejujuran dalam pelaporan keuangan.  

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Pengeluaran Kas Kecil, Sistem Pengendalian Kas 

Kecil 
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ANALYSIS OF THE PETTY CASH DISBURSEMENT SYSTEM AT PT 

SENSATIA BOTANICALS 

ABSTRACT 

Agus Purnomo Putra 

 

Companies need to take measures to detect and prevent fraud to avoid 

financial losses. Fraudulent activities frequently occur in the petty cash cycle. At 

PT Sensatia Botanicals, the petty cash fund is not yet fully managed effectively, with 

issues ranging from unknown recording methods to employee fraud. The main 

objective of this research is to analyze the petty cash disbursement system 

implemented at PT Sensatia Botanicals, identify weaknesses in the system, and 

provide recommendations for improvement to enhance internal control and 

financial reporting accuracy.The research method used is descriptive qualitative, 

with data collection techniques including interviews, observation, and 

documentation. Interviews were conducted with staff at PT Sensatia Botanicals to 

obtain information about the existing petty cash disbursement system. Observation 

involved direct participation in company activities, while documentation was 

carried out by collecting documents related to petty cash expenditures. Data 

analysis was performed using a qualitative descriptive approach to provide a 

comprehensive picture of the company's petty cash disbursement system. The 

results show that the petty cash disbursement system at PT Sensatia Botanicals uses 

the fluctuating fund balance system. However, this system still has several 

weaknesses, including the overlapping of functions by the general cashier, non-

compliance of some employees with established procedures, and lack of supervision 

in the receipt and disbursement of petty cash funds. Recommendations include 

separating the recording and disbursement functions for petty cash, implementing 

stricter authorization protocols, and applying a better monitoring system to ensure 

accuracy and honesty in financial reporting. 

 

Keyword : Accounting System, Petty Cash Expenditure, Petty Cash Control 

System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan dunia usaha dalam berbagai bidang saat ini mendorong 

persaingan usaha yang ketat. Tujuan berdirinya suatu perusahaan adalah untuk 

mendapatkan laba melalui transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dan 

mempertahankan eksistensi perusahaan. Persaingan usaha merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan agar dapat meningkatkan 

kualitas produk yang dihasilkan yang didukung dengan adanya sistem 

informasi yang tepat. Sistem informasi yang tepat akan memberikan informasi 

yang membantu perusahaan dalam rangka mengambil keputusan strategis 

perusahaan agar berjalan lebih efektif. Salah satu sistem informasi yang 

dibutuhkan oleh perusahaan adalah sistem informasi akuntansi. Pada dasarnya 

setiap perusahaan menginginkan agar tujuan dan sasaran-sasaran perusahaan 

tercapai. Pada perusahaan yang relative kecil dengan jumlah karyawan yang 

sedikit dan kegiatan operasi perusahaan masih terbatas pimpinan perusahaan 

dapat langsung mengawasi kegiatan perusahaan, tetapi bila suatu perusahaan 

telah berkembang dan menjadi besar pimpinan perusahaan sudah tidak 

mungkin mengawasi langsung kegiatan perusahaan karena jenjang 

pengawasan sudah menjadi luas.  

Salah satu tindakan yang perlu dilakukan perusahaan adalah merancang 

dan menetapkan pengendalian intern bagi perusahaan. Pengendalian intern 

merupakan alat yang dapat membantu pimpinan dalam melaksanakan tugas 
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dan fungsinya sehingga mempunyai peranan yang cukup penting bagi 

perusahaan, dengan adanya pengendalian intern pimpinan dapat menilai 

struktur organisasi yang ada dan kegiatan yang dilaksanakan, dan  dengan 

diterapkannya pengendalian intern dalam setiap kegiatan operasi perusahaan, 

dapat menghindarkan dari tindakan-tindakan penyelewengan yang dapat 

merugikan perusahaan, misalnya penggelapan, baik yang dilakukan secara 

sengaja maupun tidak sengaja. Bagi suatu perusahaan yang besar dan memiliki 

banyak karyawan terdapat suatu peluang yang besar bagi karyawannya untuk 

melakukan suatu tindakan kecurangan yang dapat merugikan perusahaan, dan 

salah satu aset yang paling rawan tindak kecurangan adalah kas karena sifatnya 

yang dapat dialihkan dengan mudah. Perusahaan membutuhkan pengamanan 

yang baik atas aktiva yang dimilikinya agar tidak terjadi hal-hal yang 

merugikan perusahaan seperti penyelewengan, kerusakan, dan kehilangan yang 

dilakukan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, sehingga suatu 

perusahaan memerlukan sistem dan prosedur yang dapat menjamin 

terlaksananya aktivitas perusahaan.  

Industri kecantikan saat ini mengalami perkembangan yang pesat, 

didorong oleh perubahan gaya hidup, peningkatan kesadaran konsumen 

terhadap kesehatan dan kecantikan, serta kemajuan teknologi. Menurut 

Purnomo et al (2021), produk kosmetik dan perawatan tubuh pribadi sudah 

menjadi bagian pentinng dari gaya hidup individu mulai dari remaja hingga 

dewasa.. Hal ini terjadi karena semakin banyak yang menganggap bahwa 

merawat tubuh, terutama kulit sudah menjadi sebuah keharusan untuk 
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dilakukan. Oleh karena itu untuk memenuhi kebutuhan kulit setiap orang, 

perusahaan-perusahaan di industri terus berinovasi dengan menciptakan 

produk-produk baru untuk mengatasi permasalahan. Tingginya penggunaan 

produk kecantikan sejalan dengan tumbuhnya industri kecantikan di Indonesia. 

Industri skincare Indonesia terus mengalami peningkatan selama beberapa 

tahun terakhir. 

Sensatia Botanicals merupakan perusahaan manufaktur lokal yang 

bergerak di bidang produk kecantikan. Berdiri sejak tahun 2000 di Kabupaten 

Karangasem, Provinsi Bali, Sensatia Botanicals didirikan dengan tujuan untuk 

mewadahi keinginan konsumen akan produk kecantikan yang memanfaatkan 

bahan-bahan alami. Berawal dari produksi sabun mandi berbahan minyak 

kelapa, hingga saat ini Sensatia Botanicals memiliki berbagai macam varian 

produk kecantikan yang tersebar hingga ke luar negeri. 

Salah satu perusahaan yang menerapkan sistem informasi akuntansi 

pengeluaran kas kecil, yaitu PT Sensatia Botanicals. Sistem informasi 

akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia Botanicals cukup kompleks 

karena dalam perusahaan memiliki banyak fungsi yang terkait satu sama lain 

untuk melaksanakan penjualan barang, selain itu PT Sensatia Botanicals 

memiliki sejumlah cabang di Indonesia. Setiap cabang harus mengkonfirmasi 

pengeluaran maupun penerimaan kas ke perusahaan, selain itu bagian atau 

fungsi memiliki tanggung jawab yang berbeda-beda, contohnya fungsi tim 

sales dalam pemasaran adalah sebagai orang yang mempromosikan produk 

kepada calon customer dan penerima pesanan customer untuk kemudian 
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menyampaikannya kepada bagian kasir dan administrasi untuk memproses 

pesanannya. Sama seperti dengan perusahaan lain, PT Sensatia Botanicals 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya melakukan berbagai macam 

transaksi, salah satunya adalah transaksi pengeluaran kas, namun perusahaan 

tidak menggunakan cek (cheque) dalam pengeluaran kas, karena ada beberapa 

pengeluaran dengan jumlah sangat kecil, sehingga sangat tidak efektif bagi 

perusahaan untuk menggunakan cek pada setiap transaksi tersebut. Maka 

perusahaan mengambil kebijakan untuk mengalokasikan sejumlah dana untuk 

membentuk dana kas kecil. 

Kas (cash) merupakan komponen penting dalam siklus operasional suatu 

perusahaan. Sesuai dengan pernyataan Baridwan (2021), kas merupakan alat 

tukar dan juga berfungsi sebagai unit pengukuran dalam praktik akuntansi. 

Setiap perusahaan membentuk bagian kas, dan bagian kas akan dibantu bagian 

petty cash (kas kecil) dan fungsi-fungsi bersangkutan untuk membantu kinerja 

operasional langsung. Transaksi yang terjadi dalam petty cash tidak begitu 

rumit namun harus dikelola dengan baik agar tidak terjadi masalah di 

dalamnya. Masalah atau tindak kecurangan yang sering terjadi dalam siklus kas 

kecil antara lain dapat berupa melakukan pembukuan palsu atas penerimaan 

kas, serta menunda penyetoran dan pencatatan atas penerimaan kas yang 

dilakukan oleh karyawan, hal-hal tersebut tentu menjadi hambatan bagi 

perusahaan untuk melancarkan kegiatan operasionalnya. Untuk itu, perusahaan 

perlu melakukan tindakan untuk mendeteksi dan mencegah terjadinya 

kecurangan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Apabila perusahaan 
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telah memiliki pengendalian intern yang baik maka kekurangan serta 

penyelewengan terhadap kas perusahaan dapat dikurangi seminimal mungkin. 

Dana kas kecil pada PT Sensatia Botanicals belum sepenuhnya dikelola 

dengan baik, bahkan pemegang dana kas kecil pun tidak mengetahui metode 

apa yang sebenarnya digunakan perusahaan untuk mengelola kas kecilnya. 

Setelah ditelusuri dan diteliti dari kas kecil perusahaan dan juga setelah 

melakukan wawancara kepada salah satu pegawai dari PT Sensatia Botanicals 

yaitu bagian general cashier, ternyata setiap terjadi pengeluaran uang untuk 

driver dari kas kecil langsung dicatat. Dalam pembentukan dana kas kecil 

adalah tidak tetap dan waktu pengisiannya juga tidak ditentukan. Dana kas 

kecil pada PT Sensatia Botanicals sebagian besar digunakan oleh driver, selain 

untuk mengantar barang untuk para client, driver juga merangkap untuk 

membeli peralatan ataupun perlengkapan kantor sehingga setiap hari driver 

akan meminta dana kepada general cashier. Permasalahan yang terjadi pada 

PT Sensatia Botanicals adalah belum adanya sebuah metode dan sistem 

pengelolaan pengeluaran kas kecil yang jelas. Pencatatan dan pengelolaan kas 

kecil di PT Sensatia Botanicals saat ini masih menggunakan pencatatan yang 

dilakukan oleh bagian general cashier, sering kali dana kas kecil yang 

dipegang jumlahnya terlalu sedikit dan tidak mencukupi untuk membayar 

pengeluaran dan tagihan. Selain itu, terdapat adanya penerimaan kas dari hotel 

yang digunakan sebagai kas kecil oleh driver, driver menerima pembayaran 

dalam bentuk uang tunai dari pelanggan untuk pesanan yang dilakukan. 

Namun, karena jumlah uang yang diterima oleh driver tersebut kecil atau 
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dalam bentuk mata uang asing, hal ini mungkin tidak dicatat dengan baik. 

Akibatnya, uang bisa hilang tanpa sepengetahuan manajemen perusahaan. Ini 

bisa menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan, serta pada kasus 

tertentu terdapat driver yang tidak mencatat atau melaporkan secara akurat 

uang yang diterimanya, hal ini bisa mengakibatkan ketidakakuratan dalam 

pelaporan keuangan perusahaan. Selain itu, adanya perangkapan fungsi dan 

tanggung jawab yang dilakukan oleh beberapa pegawai dari PT Sensatia 

Botanicals. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

sistem pengeluaran kas kecil yang ada pada perusahaan PT Sensatia Botanicals.  

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijabarkan di 

atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di tempat penulis Praktik 

Kerja Lapangan yaitu di PT Sensatia Botanicals, dengan judul: “Analisis 

Sistem Pengeluaran Kas Kecil Pada PT Sensatia Botanicals”.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana sistem akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia 

Botanicals? 

2. Apakah sistem akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia Botanicals 

sudah menerapkan unsur-unsur pengendalian internal yang memadai?  
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1.3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, adapun 

tujuan diadakannya penelitian ini yakni: 

1. Mengetahui sistem akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia 

Botanicals. 

2. Mengetahui kesesuaian sistem akuntansi pengeluaran kas kecil yang 

diterapkan pada PT Sensatia Botanicals dengan unsur-unsur pengendalian 

internal kas. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

1) Bagi Mahasiswa 

Manfaat penelitian ini bagi mahasiswa adalah sebagai sarana 

untuk menambah wawasan ilmu tentang sistem pengeluaran kas dan 

pengendalian dana kas kecil. Serta sebagai bahan untuk 

membandingkan ilmu kas kecil yang didapat saat perkuliahan dengan 

penerapan di perusahaan mengenai sistem pengeluaran kas kecil dan 

pengendalian dana kas kecil. 

2) Bagi Politeknik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi dan referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya tema 
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yang terkait tentang teori ilmu sistem pengeluaran kas dan pengendalian 

kas kecil. Serta sebagai bacaan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Bali. 

3) Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana yang dapat 

memberikan informasi mengenai sistem pengeluaran kas dan 

pengendalian kas kecil dalam kegiatan operasional perusahaan yang 

baik. Serta sebagai bahan masukan dan evaluasi perusahaan agar dapat 

terhindar dari hal yang tidak diinginkan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada BAB IV terkait dengan 

sistem akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia Botanicals, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Sistem Akuntansi pengeluaran kas kecil pada PT Sensatia Botanicals 

menggunakan metode pencatatan dana tidak tetap (fluctuating fund 

balance system) yaitu, berfluktuasi sesuai dengan jumlah pengisian 

kembali dan pengeluaran-pengeluaran dari kas kecil. Dokumen yang 

digunakan meliputi yaitu permintaan pengeluaran kas kecil dan bukti 

pengeluaran kas kecil. Catatan akuntansi yang digunakan adalah jurnal 

pengeluaran kas dan jurnal pengeluaran kas kecil. Pemakai dana kas 

kecil utama di perusahaan yaitu driver. Perusahaan mempunyai dua 

prosedur penyelenggaraan dana kas kecil yaitu prosedur pembentukan 

dana kas kecil serta prosedur permintaan dan pertanggungjawaban 

pengeluaran dana kas kecil. 

2. PT Sensatia Botanicals belum sepenuhnya melakukan pengendalian 

kas kecil dengan memadai sesuai unsur-unsur pengendalian internal 

pengeluaran kas kecil yang baik, karena dalam implementasi masih 

terdapat unsur-unsur yang tidak sesuai yaitu adanya perangkapan 

fungsi yang dilakukan oleh bagian general cashier yang melakukan 
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pembentukan, pencatatan pengeluaran, pengisian kembali dan 

pemegang dana kas kecil. Selain itu, unsur-unsur dalam mutu 

karyawan yang sesuai dengan tanggung jawabnya juga tidak sesuai 

seperti terdapat beberapa driver yang kurang jujur saat melaporkan 

penerimaan dana kas kecil dari general cashier dan juga terdapat kasus 

driver yang menerima uang dari client langsung yang seharusnya tidak 

diperbolehkan. 

5.2 Saran   

Berdasarkan pemaparan kesimpulan di atas, maka berikut saran yang dapat 

disampaikan sebagai bahan pertimbangan perusahaan:  

1. Dalam Pengendalian dana kas kecil pada PT Sensatia Botanicals 

sebaiknya memisahkan fungsi general cashier yang melakukan 

pencatatan pengeluaran kas dari bank untuk pembentukan dana kas 

kecil sekaligus dengan pengeluaran kas kecil dan pemegang dana kas 

kecil untuk menghindari terjadinya kecurangan dan penyelewengan 

dana kas. 

2. Disarankan untuk semua pengeluaran kas kecil oleh general cashier 

harus disetujui oleh accounting spv atau managing director untuk 

memperkuat kontrol dan memastikan keakuratan dalam  pencatatan 

dan pemantauan. 

3. PT Sensatia Botanicals mungkin bisa untuk implementasikan sistem 

pengawasan yang lebih ketat untuk memantau transaksi yang 
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dilakukan oleh driver, termasuk verifikasi penerimaan uang. Serta 

terapkan kebijakan tegas terkait pelanggaran seperti penerimaan uang 

dari klien langsung dan berikan sanksi yang jelas.  
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